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Abstrak  
 

Pendahuluan : Gangguan penyakit kulit yang sering kali muncul dan mengganggu  antara lain panu dan jerawat. 
Adanya infeksi jamur Pityriasis versicolor atau disebut dengan panu disebabkan oleh Malassezia furfur sedangkan 
jerawat muncul akibat adanya inflamasi kronik yang terjadi pada unit pilosebaseus karena  bakteri 
Propionibacterium acnes. Pemanfaatan bahan alam sebagai alternative pengobatan infeksi jamur semakin 
meningkat, salah satunya yaitu menggunakan buah labu kuning,yang  mengandung senyawa flavonoid.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas ekstrak buah labu kuning (Cucurbita maxima D) 
terhadap Malassezia furfur dan Propionibacterium acnes 
Metode : Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental murni dengan rancangan penelitian 
post test kontrol group design. Metode difusi cakram kertas digunakan untuk mengevaluasi diameter zona hambat 
ekstrak buah labu kuning (Cucurbita maxima D) dengan konsentrasi  5% dan 10%  yang ditandai dengan adanya 
zona bening disekitar kertas cakram. Data diameter zona hambat pada kedua bakteri dan jamur diukur,  dihitung 
kemudian dibandingkan untuk mendapatkan aktivitas anti bakteri dan anti jamur. 
Hasil : Ekstrak labu kuning dengan konsentrasi 5% memiliki aktivitas sangat lemah terhadap penghambatan jamur 
Malassezia furfur dan bakteri Propionibacterium acnes dengan diameter zona hambat 2,73±0,25 mm dan 
4,63±5,34 mm. Pada konsentrasi 10% mulai memiliki aktivitas untuk penghambatan jamur Malassezia furfur 
dengan diameter zona hambat 9,30±1,22 mm dan untuk penghambatan terhadap Propionibacterium acnes 
11,83±1,87 mm. Pada ekstrak labu kuning terdapat kandungan senyawa metabolit viteksin, azaleatin, isoviteksin, 
quersetin, apigenin dan kayaflavon. Belum ditemukan konsentrasi yang sebanding dengan ketokonazole dan 
klindamisin dalam penghambatan terhadap jamur Malassezia furfur dan Propionibacterium acnes.  
Kesimpulan : Ekstrak labu kuning memiliki potensi sebagai anti fungi dan   anti acne meskipun belum ada yang 
sebanding dengan klindamisin dan ketokonazol  sehingga dapat dimanfaatkan sebagai formulasi kosmetika anti 
jerawat. Kandungan senyawa metabolit apigenin dan quersetin dalam ekstrak berpengaruh terhadap aktivitas anti 
fungi dan antiacne.  
 
kata kunci : labu kuning (Cucurbita maxima), Malassezia furfur dan Propionibacterium acnes.antI acne, anti 
jamur 

 
Abstract 

 
Introduction: Skin disorders that often appear and bother include tinea versicolor and acne. The presence of 
Pityriasis versicolor fungal infection or called tinea versicolor is caused by Malassezia furfur while acne occurs due 
to chronic inflammation that occurs in the pilosebaceous unit due to Propionibacterium acnes bacteria. The use of 
natural ingredients as an alternative treatment for fungal infections is increasing, one of which is using pumpkin 
fruit, which contains flavonoid compounds. 
Objective: This study aims to evaluate the activity of pumpkin (Cucurbita maxima D) fruit extract against 
Malassezia furfur and Propionibacterium acnes. 
Methods: This research is a pure experimental research design with a post test control group design. The paper 
disc diffusion method was used to evaluate the diameter of the inhibition zone of pumpkin extract (Cucurbita 
maxima D) with a concentration of 5% and 10% which was marked by the presence of a clear zone around the disc 
paper. Inhibition zone diameter data for both bacteria and fungi were measured, calculated and then compared to 
obtain anti-bacterial and anti-fungal activity. 
Results: Pumpkin extract with a concentration of 5% had very weak activity against the inhibition of Malassezia 
furfur and Propionibacterium acnes bacteria with an inhibition zone diameter of 2.73 ± 0.25 mm and 4.63 ± 5.34 
mm. At a concentration of 10% began to have activity for the inhibition of the fungus Malassezia furfur with an 
inhibition zone diameter of 9.30 ± 1.22 mm and for inhibition of Propionibacterium acnes 11.83 ± 1.87 mm. In the 
pumpkin extract, there are metabolites of vitexin, azaleatin, isovitexin, quercetin, apigenin and rich in flavones. It 
has not been found comparable concentrations with ketoconazole and clindamycin in inhibition against Malassezia 
furfur and Propionibacterium acnes. 
Conclusion: Pumpkin extract has the potential to be anti-fungal and anti-acne but nothing is comparable to 
clindamycin so that it can be used as an anti-acne cosmetic formulation. The metabolite content of apigenin and 
quercetin in the extract has an effect on anti-fungal and anti-acne activity. 
 
keywords : pumpkin (Cucurbita maxima), Malassezia furfur dan Propionibacterium acnes.antI acne, anti jamur 
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PENDAHULUAN  

Prevalensi kasus penyakit yang 
disebabkan oleh jamur seperti panu, 
ketombe, kandidiasis dewasa ini semakin 
banyak. Sebanyak 140 juta kasus akibat 
infeksi jamur Malassezia furfur telah terjadi 
selama setahun. Terapi anti fungi yang 
selama ini digunakan adalah golongan 
azole(1). Dalam mencegah resistensi bakteri, 
jamur maupun mikroba, penggunaan anti 
bakteri, anti fungi maupun antibiotik harus 
tepat dosis, tepat indikasi, tepat aturan dan 
cara pakai. Golongan azol lebih mahal 
sehingga perlu dilakukan penelitian 
menggunakan herbal.  Pemanfaatan 
tanaman obat dalam terapi berbagai penyakit 
telah banyak dilakukan di beberapa negara 
termasuk Indonesia. Salah satunya  yaitu 
labu kuning yang selama ini banyak dikenal 
sebagai bahan makanan ternyata telah 
banyak digunakan sebagai antioksidan,anti 
diabetes mellitus, anti kanker(2)(3)(4). 
Penelitian  tentang aktivitas labu kuning mulai 
banyak dilakukan seiring ditemukan 
banyaknya kandungan senyawa metabolit 
yang terdapat di dalam bagian- bagian  labu 
kuning baik kulit, daging buah maupun 
bijinya. Penelitian yang telah dilakukan(5), 
labu kuning selain memiliki kandungan 
glukosa, fruktosa dan galaktose juga memiliki 
kandungan senyawa metabolit  yang sangat 
bermanfaat dalam terapi penyakit seperti β-
carotene, lutein, and violaxanthin yang 
termasuk golongan karotenoid. Karotene 
memiliki aktivitas farmakologis sebagai 
antioksidan, penghambat tumor dan 
menginduksi proses apoptosis(6). Lutein dan 
violaxanthin yang merupakan komponen dari 
karotenoid  diduga memiliki potensi dalam 
beberapa aktivitas farmakologi untuk 
penyakit.  Pemanfaatan labu kuning sebagai 
agen terapi anti bakteri, anti virus, anti fungi 
dan anti acne belum banyak dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
aktivitas anti fungi dan anti acne dari labu 
kuning sehingga dapat digunakan dalam 
formulasi topikal.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium menggunakan 
Malassezia furfur dan bakteri 
Propionibacterium acnes sebagai jamur dan 
bakteri yang dapat menimbulkan panu dan 
jerawat. Tahapan yang dilakukan mulai dari 
ekstraksi, identifikasi bakteri dan uji aktivitas 
anti fungi dan anti bakteri.  
Ekstraksi 

Bahan yang digunakan untuk 
pembuatan ekstrak yaitu buah labu kuning 
(Cucurbita maxima D.)  yang diperoleh dari 
daerah Kopeng Salatiga. Sebanyak 500 
gram simplisia dimaserasi dengan 
menggunakan etanol 96% selama 7 hari. 
Perbandingan pelarut yang digunakan untuk 
maserasi 1:10 bagian. Filtrat yang diperoleh 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
dengan suhu 70°C. Seri konsentrasi ekstrak 
yang digunakan yaitu 5% dan 10%.  
Strain  Jamur dan Bakteri  
Jamur yang digunakan adalah Malassezia 
furfur dan Propionobacterium acne ATCC 
6919 berasal dari Laboratoirum Mikrobiologi 
Klinik Fakultas Kedokteran UI. 
Skrining fitokimia  

Pengujian kandungan senyawa metabolit 
secara kualitatif menggunakan KLT dengan  fase 
gerak butanol:asam asetat:air (4:1:5).  Untuk 
menunjukkan adanya bercak pada plat KLT, spot 
disemprot dengan uap ammonia. Reaksi positif 
ditunjukkan dengan terbentuknya noda berwarna 
kuning coklat setelah diuapi ammonia pada 

pengamatan UV 254 nm dan 366 nm. . 
Uji bebas etanol  

Pengujian bebas etanol pada ekstrak 
menggunakan asam sulfat pekat sebanyak 2 
tetes dan 1 mL kalium dikromat. Perubahan 
warna biru menunjukkan adanya kandungan 
etanol pada ekstrak. 
Uji aktivitas antifungi 

Pengujian aktivitas antifungi  dan anti 
acne dilakukan dengan menggunakan 
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metode difusi cakram. Pada medium SDA 
diinjeksikan suspensi bakteri dan jamur 
sebanyak 100µL. Kertas cakram steril 
dengan diameter 6 mm yang telah  
diinjeksikan dengan larutan kontrol positif, 
kontrol negatif dan konsentrasi ekstrak yang 
digunakan adalah 5% dan 10%. Kontrol 
positif pada anti fungi menggunakan 
ketokonazol sedangkan untuk anti acne 
menggunakan Klindamisin. Kontrol negatif 
menggunakan aqua pro injeksi. Pengujian 
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Inkubasi 
dilakukan setelah semua proses selesai 
dilakukan. Cawan petri yang berisi sampel 
tersebut diinkubasi pada suhu 37°C selama 
24 jam. Pengamatan dilakukan dengan 
terbentuknya zona hambat disekitar  cakram 
uji. Diameter daerah hambat diukur 
menggunakan jangka sorong.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal dalam ekstraksi dilakukan 
maserasi terhadap daging labu kuning. 
Maserasi dilakukan selama 7 hari 
menggunakan pelarut etanol 96%. Bagian 
dari labu kuning yang digunakan yaitu 
daging buah yang berwarna kuning, yang 
dipanen pada usia sekitar 3 bulan. Maserasi 
dilakukan selama 5 hari dengan 2 hari 
remaserasi dengan tujuan untuk 
memaksimalkan penyarian senyawa 
metabolit yang terkandung di dalamnya. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan hasil bahwa daging buah labu 
kuning memiliki kandungan senyawa 
metabolit yang berkhasiat farmakologis 
selain antioksidan seperti anti kanker, anti 
malaria, anti mikroba, anti diabetes, anti 
inflamasi(7)(5)(8). Pelarut etanol digunakan 
dalam maserasi karena etanol lebih 
universal mampu menyari senyawa 
metabolit seperti fenolik dan flavonoid(2). 
Uji bebas etanol dilakukan pada ekstrak 
dengan tujuan untuk menghindari adanya 
hasil yang bias terhadap penghambatan 
bakteri.  Etanol memiliki aktivitas anti 
bakteri, sehingga dengan adanya 
kandungan pelarut dalam ekstrak akan 
menyebabkan penghambatan bakteri dan 
jamur bukan murni sebagai aktivitas dari 
ekstraknya. Prinsip dari uji bebas etanol ini 
mengacu pada reaksi redoks. Ekstrak 

dinyatakan bebas etanol apabila tidak 
terbentuk warna biru hasil reaksi antara 
kalium  dikromat yang direaksikan dengan 
ekstrak dalam suasana asam(9).  

Hasil skrining fitokimia diketahui 
adanya kandungan senyawa flavonoid yang 
diduga vitexin, quersetin, azaleatin, 
apigenin dan kayaflavon.  Pada gambar (1) 
hasil KLT menunjukkan terdapat 6 spot 
yang tampak pada sinar UV 366 nm setelah 
disemprot menggunakan pereaksi amonia. 
Berdasarkan nilai rf yang ditemukan, 
kemungkinan senyawa metabolit tersebut 
adalah 0,4 ( viteksin); 0,47 (azaleatin);  0,55 
(isoviteksin); 0,66 (kuarsetin); 0,81 
(apigenin) ; 0,94 (kayaflavon) (10). Hasil 
maserasi diperoleh rendemen > 10%, yang 
berarti bahwa proses maserasi maksimal 
terbukti dengan ditemukannya 6 bercak 
pada hasil KLT. 

 
Gambar 1. Skrining fitokimia 

ekstrak labu kuning  
 

Pengujian aktivitas anti bakteri dan anti 
fungi digunakan metode difusi cakram. 
Metode ini memiliki keuntungan sederhana, 
mudah, murah dan secara invitro dapat 
digunakan untuk menentukan anti mikroba 
melalui zona hambat yang diperoleh. Pada 
proses pengujiannya, digunakan kertas 
cakram dengan diameter 6 mm, yang telah 
diberi sampel, kemudian diletakkan di atas 
petri yang diinokulasi suspensi bakteri(11). 
Metode ini lebih akurat digunakan untuk 
mengevaluasi aktivitas penghambatan 
secara in vitro . Pada uji aktivitas anti fungi 
digunakan kontrol positif ketokonazol 
karena golongan imidazol  tersebut memiliki 



aktivitas penghambatan yang kuat terhadap 
M Furfur(12)(13). Untuk aktivitas anti acne, 
digunakan klindamisin yang mampu 
menghambat pertumbuhan 
Propionibacterium acnes.  

Pada gambar (2) tampak perbedaan 
zona bening cakram berbagai seri 
konsentrasi terhadap penghambatan 
Malassezia furfur. Kontrol positif 
ketokonazol memiliki diameter zona bening 
yang lebih lebar dibandingkan dengan 
kelompok lain. Golongan imidazol seperti 
fluconazol, ketokonazol, imidazol  memiliki 
mekanisme penghambatan jalur biosintesis 
ergosterol. Senyawa ini merupakan 
komponen utama penyusun membran sel 
jamur yang terbentuk akibat adanya 
lanosterol yang  diinisiasi oleh enzim 14-α-
demethylas.    Ketokonazol  menghambat 
14-α-demethylase, yang merupakan enzim 
sitokrom P450 mikrosomal pada membran 
sel jamur. Ketokonazol akan mengganggu 
permeablitas dan sistem enzimatik dari 
membran sehingga pertumbuhan jamur 
akan terganggu(14).  

       
(a)                           (b) 

    
         (c)                                   (d) 
Gambar 2. Daya hambat ekstrak labu 
kuning terhadap Malessia Furfur  (a) 
kontrol negatif (aqua p.i) (b) kontrol 
ketokonazol (c) konsentrasi 5%, (d) 
konsentrasi 10%. 
 
 

 

 
 
Gambar 3. Hasil diameter zona hambat 
ekstrak buah labu kuning terhadap jamur 
Malassezia furfur 
 
Keterangan :  
K (+)       : Ketokonazol  
K (-)        : Aqua pi 
ELK 5%  : Ekstrak labu kuning 5%  
ELK 10%: Ekstrak labu kuning 10% 
Diameter dalam satuan mm 
 
Gambar (3) menunjukkan bahwa diameter 
zona hambat ketokonazol  paling luas 
dibandingkan dengan semua kelompok 
(28,97 ± 0,87 mm). Ekstrak labu kuning 
konsentrasi 10% memiliki diameter zona 
hambat 9,30 ± 1,22 mm.  Konsentrasi 
ekstrak 5 % memberikan penghambatan 
paling kecil. Peningkatan konsentrasi 
ekstrak akan memberikan diameter zona 
hambat lebih luas. Konsentrasi ekstrak kecil, 
dimungkinkan kandungan senyawa 
metabolit yang terkandung di dalamnya 
kecil, sehingga aktivitasnya rendah. 
Ketokonazol merupakan golongan imidazol 
yang memiliki  struktur 1 cincin azol. 
Penghambatan bakteri pada keluarga azol 
ini terjadi melalui atom nitrogen (N) bebas 
pada cincin azole(1).  
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Hasil Diameter zona hambat ELK 
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                  (c)                               (d) 
Gambar 4. Zona hambat ekstrak labu 
kuning terhadap Propionibacterium 
acnes (a) kontrol positif (b) kontrol 
negatif (c) konsentrasi 5% (d) 
konsentrasi 10% 
 
Gambar (4) menunjukkan terdapat 
perbedaan zona bening pada kertas cakram 
yang telah diberikan perlakuan kontrol dan 
ekstrak labu kuning. Pada petri yang 
diberikan kontrol positif klindamisin (a), 
tampak zona bening yang lebih lebar yang 
menunjukkan kemampuan antibiotik 
klindamisin terhadap penghambatan 
terhadap bakteri penyebab jerawat. Pada 
gambar (c) dan (d) yang merupakan cakram 
yang telah diberikan ekstrak labu kuning 
dengan konsentrasi 5% dan 10%. Pada 
konsentrasi 10% menunjukkan zona 
penghambatan terhadap Propionibacterium 
acnes dengan zona bening lebih lebar. 
Kandungan apigenin dan quersetin dalam 
ekstrak labu kuning konsentrasi 10% lebih 
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 
5%. 
 

 
Gambar 5. Hasil diameter zona hambat 
ekstrak buah labu kuning terhadap 
Propionibacterium acnes 
 
Keterangan :  
K (+)       : Klindamisin 
K (-)        : Aqua pi 

ELK 5%  : Ekstrak labu kuning 5%  
ELK 10%: Ekstrak labu kuning 10% 
Diameter dalam satuan mm 
 
Uji aktivitas anti acne pada ekstrak labu 
kuning terhadap Propionibacterium acnes 
menunjukkan hasil adanya peningkatan 
konsentrasi memberikan diameter zona 
hambat yang semakin lebar. Kontrol positif 
yang digunakan pada pengujian anti acne 
yaitu klindamisin karena antibiotik ini 
memiliki aktivitas yang kuat terhadap bakteri 
aerob maupun anaerob(15). Klindamisin 
memiliki mekanisme menghambat sintesis 
protein bakteri dan sebagai targetnya adalah 
ribosom 50s bakteri. Selain itu , antibiotik ini 
memiliki aktivitas anti inflamasi sebagaimana 
bakteri Propionibacterium acne dapat 
menyebabkan inflamasi pada kulit(16).  

Ekstrak labu kuning memiliki potensi 
sebagai anti fungi dan anti acne karena 
kandungan senyawa metabolit flavonoid 
yang terkandung di dalamnya. Jenis 
flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai anti 
bakteri salah satunya adalah quersetin dan 
apigenin. Kandungan senyawa ini yang 
menyebabkan adanya potensi ekstrak labu 
kuning sebagai kandidat anti jerawat(17). 
Aktivitas anti jamur pada ekstrak labu kuning 
cenderung lebih lemah dibandingkan 
dengan aktivitas anti acne-nya. Hal ini 
tampak pada hasil diameter zona hambat 
yang dipaparkan pada gambar (4) dan 
gambar (5). Pada konsentrasi yang sama 5 
% dan 10%, diamater zona hambat pada 
Propionibacterium acne lebih luas 
dibandingkan dengan M furfur. Pada ekstrak 
labu kuning, aktivitas penghambatan 
terhadap Malassezia furfur sangat lemah, 
disebabkan karena senyawa metabolit 
quersetin tidak memiliki aktivitas spesifik 
sebagai anti fungi M furfur, sedangkan 
apigenin memiliki aktivitas penghambatan 
terhadap M furfur. Lemahnya aktivitas 
tersebut, dimungkinkan karena apigenin 
yang tersari pada ekstrak kurang maksimal. 
Apigenin merupakan senyawa golongan 
flavon yang bersifat polar, sehingga dalam 
penyariannya harus menggunakan pelarut 
yang lebih polar. Pelarut yang digunakan 
dalam penyarian, yaitu etanol 96%, yang 

K (+) K(-) ELK 5% ELK 10%

46.88±1.0
3

0±0.00

4.63±5.3
4

11.83±1.
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Hasil diameter zona bening ELK 
terhadap Propionibacterium acne



tingkat kepolarannya lebih rendah 
dibandingkan dengan etanol 70%. Golongan 
flavonoid yang banyak memiliki aktivitas anti 
fungi tersebut seperti apigenin ( flavon) dan 
kaempferol dengan konsentrasi hambat 
minimum sebesar 5 µg/mL dan isoquersitrin 

dengan konsentrasi hambat minimum 2,5- 5 
µg/mL. Kombinasi antara kaempferol 

dengan  quersetin akan memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap Propionibacterium 
acne yang sinergis dengan klindamisin 
maupun eritromisin(18). Quersetin sebagai 
flavonoid golongan flavonol memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap jamur Candida sp 
dengan MIC 31,2- 125 µg/mL(19). 

SIMPULAN DAN SARAN   
Ekstrak labu kuning memiliki potensi sebagai 
anti fungi Malassezia furfur dan anti bakteri 
Propionibacterium acnes sehingga dapat 
diformulasikan dalam sediaan krim, gel, atau 
sediaan kosmetik anti jerawat dan terapi 
topikal anti jamur. Namun perlu adanya 
proses penyarian yang tepat terhadap zat 
aktif quersetin dan apigenin  dalam ekstrak 
sehingga dapat menghasilkan aktivitas 
penghambatan bakteri dan jamur yang 
optimal menggunakan pelarut polar seperti 
etanol 70%.  
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